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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari  paparan  tersebut  dapat  penulis  simpulkan  bahwa,  

1. Peran konselor PCNA sangat berpengaruh dalam proses dakwah 

transformatif. Dakwah transformatif ini merupakan bagian dari 

metode dakwah bagi konselor. Dimana seorang konselor di PCNA 

Batur ini tidak hanya sebagai pendakwah saja melainkan konselor 

disini juga mampu menjadi pendamping masyarakat dalam 

menghadapi persoalan, gejolak dan gesekan yang terjadi di 

masyarakat. 

2. Hambatan yang dihadapi oleh seorang konselor dalam dakwah 

transformatif ini yakni kurangnya profesionalnya dari seorang 

konselor. Dan hambatan eksternal atau dari konselinya adalah 

kurangnya pemahaman yang selaras dengan konselor. Dalam hal ini 

Para tokoh agama tersebut dapat didorong dan dilibatkan dalam  

memberikan layanan  bimbingan  konseling Islam  secara profesional,  

dalam  merespon  kebutuhan  masyarakat  pada era  globalisasi  yang  

semakin  besar  dalam  bidang  bimbingan konseling Islam. Lembaga-

lembaga dakwah dalam Nasyiatul Aisyiyah juga diharapkan dapat 
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membuka klinik layanan bimbingan konseling Islam sebagai salah 

satu media dakwah Islam. 

3. Strategi yang dilakukan konselor PCNA dalam menghadapi hambatan 

adalah dengan mengembangkan konsep at-tawazun. dalam konseling 

ini bersumber kepada nilai-nilai keislaman (norma-norma fiqh dan tata 

kehidupan sufistik) serta nilai-nilai lokalitas (kearifan lokal). 

Pendekatan konseling berbasis tawazun ini menyeimbangkan antara 

peran konselor dengan konseli. Peran konselor adalah membantu 

konseli memperbaiki nafsu amarah, yang selalu mengajak kepada 

keburukan menjadi pribadi khaira ummah, pribadi yang selalu 

mengajak kebaikan, mencegah keburukan, dan beriman kepada 

Tuhan. 

Nilai-nilai yang dapat diserap dalam konseling di atas dapat ditarik 

kedalam konstruk “at-tawazun” (keseimbangan). Konstruk at-tawazun 

tersebut pada konteks profil kualitas kepribadian konselor adanya 

keselarasan antara kualitas shalahiyyah (kecakapan keilmuan dan 

ketrampilan) dengan integritas shalih (kekuatan budi pekerti). Pada 

teknik pengubahan tingkah laku, konstruk at-tawazun tersebut sesuai 

dengan karakteristik paradigma berpikir, sikap kemasyarakatan, dan 

konteks keberadaan Masyarakat desa Batur, Banjarnegara. pada 

khususnya dalam Hal ini adalah Anggota Nasyiatul Aisyiyah Cabang 

Batur, Banjarnegara. 

B. Saran 
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Penelitian ini menyumbangkan kajian teoretik dalam model 

konseling yang digali dari pengamatan konselor di Nasyiatul Aisyiyah 

Cabang desa Batur, Banjarnegara. Salah satu sumbangannya adalah 

label konstruk at-tawazun. Peneliti sangat kesulitan dalam mencari 

padanannya dalam teori-teori konseling. Karena itu, perlu dipopulerkan 

dan dipublikasikan istilah “at-tawazun” dalam kajian konseling. 

Memang, riset kualitatif menyumbangkan temuan ilmiah dalam 

mengkreasi penamaan (baik term, konsep, konstruk, proposisi maupun 

teori). Meminjam kategori-kategori (term, konsep, dan konstruk) dari 

orang lain akan sangat berat karena sulit ditemukan dan kandungan 

maknanya tidak sama persis dengan temuan penelitian (Mappiare, 

2009: 39 dan 107). 

Saran untuk pengurus Nasyiatul Aisyiyah Cabang Desa Batur 

Banjarnegara, agar hasil penelitian ini juga dipraktikkan bagi para 

konselor di lingkungan dan program unggulan Nasyiatul Aisyiyah 

Batur pada khususnya. Begitu pula untuk para konselor di kegiatan 

Pasmina dan parenting class di program Nasyiatul Aisyiyah, agar hasil 

penelitian ini diadaptasi dan dipraktikkan di kegiatan tersebut, guna 

membantu persoalan yang dihadapi oleh para jamaah. 

Pada penelitian ini juga memfokuskan kepada nilai-nilai  

yang berkaitan dengan kualitas kepribadian dan teknik pengubahan 

tingkah laku yang dapat diserap ke dalam konseling. Peneliti 

menyarankan kepada peneliti lain agar melakukan kajian terhadap fokus 
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yang lain. Peneliti juga menyarankan agar terdapat kajian dalam 

konteks yang berbeda dengan tempat penelitian ini. 
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